BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SLB B-C Pambudi Dharma 2 Kota Cimahi yang
beralamat di Jalan Sumur Bor No. 79 Cimahi.Pemilihan tempat penelitian berdasarkan

pada kebutuhan data penelitian.

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang bersedia memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dalam kelancaran penelitian ini.Yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah guru (LM).Subjek guru dalam penelitian ini berinisial
LM berusia 36 tahun dan sudah hampir 13 tahun mengajar.LM adalah seorang guru yang
cukup mahir dalam bidang seni tari, beliau juga merangkap sebagai guru kelas pada kelas
autis. Beliau sangat antusias dalam kemajuan siswa tunarungu dan mengerti akan

pentingnya kebutuhan siswa tunarungu untuk keterampilan dan kemandirian.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencari gambaran bagaimana pembelajaran
keterampilan seni tari kreasi pada siswa tunarungu tingkat menengah di SLB B-C
Pambudi Dharma 2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif artinya prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, ucapan atau lisan dan perilaku yang dapat diamati dan
orang-orang atau subyek itu sendiri (Furchan 1992:21). Metode ini disebut juga sebagai
metode artistic, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut
metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi

terhadap data yang ditentukan di lapangan.

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang disebut pendekatan investigasi
karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan
berinteraksi dengan orang-orang ditempat penelitian (MC Millan & Schumacher, 2003).

Sedangkan Sugiyono (2006) menyatakan bahwa:
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Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menelitipada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis dan
bersifat induktif, data hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada

generalisasi.

Metode deskriptif merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan
utama untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif.

Penelitian deskriptif juga berarti penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan
fenomena atau karakteristik individual, situasi atau kelompok tertentu secara akurat.
Dengan kata lain, penelitian deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan seperangkat
peristiwa atau kondisi populasi saat ini. Penelitian deskriptif merupakan cara untuk
menemukan makna baru, menjelaskan sebuah kondisi keberadaan, menentukan frekuensi
kemunculan sesuatu, dan mengkategorikan informasi. Penelitian deskriptif dilakukan
dengan memusatkan perhatian kepada aspek-aspek tertentu dan sering menunjukkan

hubungan antara berbagai variabel.

Dengan menggunakan metode ini peneliti mencoba untuk mengetahui
pembelajaran keterampilan seni tari kreasi tingkat menengah di SLB B-C Pambudi
Dharma 2.

C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam Penelitian Kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Menurut Sugiyono (2008:306), “peneliti kualitatif sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan focus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data

dan membuat kesimpulan atas temuannya”.
Dalam metode ini digunakan teknik-teknik pengumpulan data, yaitu:

a. Observasi
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Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti.
Observasi diartikan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan
disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang diselidik
(Hendrarto 1987:76). Teknik observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan
data yang lebih, diperoleh melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang
tampak pada objek penelitian, langsung ditempat dimana suatu peristiwa, keadaan
dan situasi yang sedang terjadi. Adapun aspek-aspek yang diobservasi dalam
penelitian ini adalah: Kondisi fisik SLB dan Proses pembelajaran tari bagi anak-anak
SLB B-C Pambudi Dharma 2 Kota Cimahi apakah sesuai atau tidak antara
perencanaan dan pelaksaan. Observasi yang dilakukan untuk mengetahui dan
mengamati secara lebih jelas dan rinci yang berkenaan dengan kegiatan belajar seni
tari di lingkungan sekolah dengan menggunakan alat bantu berupa kamera foto dan
daftar cek. Observasi dilakukan untuk mengecek kebenaran informasi yang diperoleh

melaui wawancara.
b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan
muka dengan orang yang memberikan keterangan pada si peneliti (Mardalis 1999:64).
Menurut Moleong (1990:135) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan narasumber yaitu pihak yang diwawancarai dan yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Teknik wawancara yang digunakan adalah dengan
pembicaraan informal artinya pertanyaan yang diajukan tergantung pada wawancara
dengan mempertimbangkan pokok-pokok yang akan dipertanyakan. Wawancara untuk
memperoleh informasi dilaksanakan dengan melihat situasi dan kondisi guru-guru
serta karyawan SLB, sehingga hubungan antara pewawancara dengan yang
diwawancarai berlangsung biasa dan wajar.Pertanyaan dan jawabannya berjalan
seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari. Wawancara yang dilakukan

untuk mengungkap permasalahan yang dibahas yang sifatnya mendalam antara lain :
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1) Bagaimana perencanaan program pembelajaran seni tari kreasi pada siswa
tunarungu di SLB B-C Pambudi Dharma 2 Cimahi?

2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni tari kreasi pada siswa tunarungu di
SLB B-C Pambudi Dharma 2 Cimahi?

3) Bagaimana evaluasi yang diberikan guru dalam pelaksanaan pembelajaran seni tari

kreasi pada siswa tunarungu di SLB B-C Pambudi Dharma 2 Cimahi?

4) Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran seni tari
kreasi pada siswa tunarungu di SLB B-C Pambudi Dharma 2 Cimahi?

5) Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan yang muncul pelaksanaan
pembelajaran seni tari kreasi pada siswa tunarungu di SLB B-C Pambudi Dharma
2 Cimahi?

Wawancara yang dilakukan untuk mengungkap permasalahan yang dibahas

yang sifatnya mendalam
c. Dokumentasi

Goba dan Lincholn dalam Moleong (1990: 161) menyatakan bahwa teknik
dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang berupa pertanyaan tertulis yang
disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa
seperti sumber tertulis, film, data. Teknik dokumentasi ini dilaksanakan untuk
memperoleh data sekunder guna melengkapi data yang belum ada, yang belum
diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan yang berhubungan dengan proses
belajar mengajar pendidikan seni tari berupa satuan pelajaran, daftar siswa, kurikulum,
daftar nilai, foto kegiatan di SLB B-C Pambudi Dharma 2.

A. Pengujian Keabsahan Data

Triangulasi dalam pengujian ini diartikan sebagai pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan. berbagai waktu.Untuk itu dalam rangka
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pengujian kredibilitas data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan
data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata
lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. Validasi data
dilakukan dengan teknik triangulasi, yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi

metode.

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan
observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation),
dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi
dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau
data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan

melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.

Sedangkan Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam
penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan
survei.Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh
mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas
dan wawancara terstruktur.Peneliti juga menggunakan wawancara dan obervasi atau

pengamatan untuk mengecek kebenarannya.

Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk
mengecek kebenaran informasi tersebut.Melalui berbagai perspektif atau pandangan
diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran.Karena itu, triangulasi tahap ini
dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan

penelitian diragukan kebenarannya.Dengan demikian, jika data itu sudah jelas,
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misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi
tidak perlu dilakukan.Namun demikian, triangulasi aspek lainnya tetap dilakukan.

Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan:
1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan,
2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data,

3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat
dilakukan.

Dalam hal ini yang penting adalah bisa mengetahui adanya alas an-alasan
terjadinya perbedaan-perbedaan yang terjadi selama dilapangan baik ketika observasi

ataupun wawancara.

B. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperolen dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.Dengan pengamatan terus menerus
tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali.Data yang diperoleh pada umumnya
data kualitatif (walaupun tidak menolak data kuantitatif), sehingga teknik analisis data
yang digunakan belum ada polanya yang jelas.Oleh karena itu sering mengalami
kesulitan dalam melakukan analisis. Seperti dinyatakan Nasution, dalam buku Sugiyono

bahwa:

“ Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis
memerlukan daya Kreatif serta kemampuan intelektual yg tinggi. Tidak ada cara tertentu
yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari
sendiri metode yang dirasakan cocok dangan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa

diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda *

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkip
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk
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meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat dipresentasikan

semuanya kepada orang lain (Bogdan & Biklen, 1982).
Yang dimaksud dalam proses analisis data dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya.
h. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.Dalam
menyajikan data dapat berbentuk table, grafik dan sejenisnya. Melalui penyajian
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga data

akan mudah dipahami.
c. Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles and Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif akan bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian yang

terjadi di lapangan.
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